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Abstrak 

Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan sepat rawa Trichopodus trichopterus (Pallas, 1770) dari 
Bendungan Lempake, Kalimantan Timur belum pernah diinformasikan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis panjang dan bobot tubuh ikan, nisbah kelamin, hubungan panjang-bobot tubuh, pola 
pertumbuhan dan faktor kondisi. Sampel ikan sepat rawa dikoleksi setiap bulannya dimulai dari bulan 
Februari hingga Mei 2020. Total 912 individu sampel ikan sepat rawa ditangkap dengan 15 perangkap ikan 
menggunakan metode purposive sampling pada tiga stasiun.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan panjang 
total ikan yang dianalisis berkisar antara 31,68-103,53 mm dan bobot tubuh berkisar antara 1,12-17,22 g. 
Nisbah kelamin jantan dan betina adalah 1:1,19. Model regresi hubungan panjang-bobot tubuh yang 
dihitung adalah W=3x10-5L2,861 untuk keseluruhan sampel, W=5x10-5L2,710 untuk jantan dan W=2x10-5L2,977 

untuk betina. Hubungan panjang-bobot tubuh didapatkan sangat kuat pada keseluruhan sampel ikan dan 
jenis kelamin, dengan nilai regresi (r) berkisar dari 0,965-0,977. Pola pertumbuhan isometrik dengan 
koefisien pertumbuhan “b”=2,977  diamati pada betina, sedangkan pola pertumbuhan allometrik negatif 
pada jantan dan gabungan kedua jenis kelamin, dengan koefisien pertumbuhan “b”= 2,710 dan“b”=2,861. 
Nilai faktor kondisi relatif (Kn) yang diamati pada betina berkisar antara 1,472-1,555 dan jantan berkisar 
antara 1,024-1,082. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi relatif ikan sepat rawa dari perairan Bendungan 
Lempake dipengaruhi oleh jumlah ikan kondisi matang gonad dan bentuk tubuh 
 
Kata penting: Faktor kondisi, pola pertumbuhan,  sepat rawa, Bendungan Lempake. 
 

Abstract 

The growth pattern and condition factors of three spots gourami Trichopodus trichopterus (Pallas, 1770) 
from Lempake Dam, East Kalimantan, are not yet informed. These studies aimed to investigate fishes' 
length and body weight, sex ratio, length-bodyweight relationships, growth patterns, and condition factors. 
The collection of fish sampling was carried out monthly from February to May 2020. A total of 912 
individual samples of sepat rawa fish were caught by 15 fish traps using a purposive sampling method at 
three stations. This research showed that the total length of the fishes analyzed ranged from 31.68 to 103.53 
mm, while body weight ranged from 1.12 to 7.22 g. The sex ratio in males and females was 1:1.19. The 
regression model of the length-body weight relationships calculated was W=3x10-5L2.861 for total samples, 
W=5x10-5L2.710 for males, and W=2x10-5L2.977 for females. The length-body weight was obtained strong 
relationships in all samples and sexes, with the regression coefficient (r) ranging from 0.965 to 0.977. An 
isometric growth pattern and the growth coefficient “b”=2.977 was observed in females, while a negative 
allometric growth pattern in males and both sexes, with the growth coefficient “b”= 2.710 and “b”=2.861. 
The values of relative condition factor (Kn) observed for females were ranged from 1.472 to 1.555 and for 
males ranged from 1.024 to 1.082. The growth pattern and relative condition factor of three spot gourami 
in the Lempake Dam were affected by the number of fishes in gonad mature condition and body shape.  
  
Keywords: Condition factors, growth pattern, three spot gourami, Lempake Dam  
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Pendahuluan  

Bendungan Lempake merupakan perair-

an umum buatan yang dibangun pada tahun 

1978, berada di wilayah Kecamatan Sama-

rinda Utara, Kota Samarinda Provinsi 

Kalimantan Timur. Secara topografi Ben-

dungan Lempake merupakan cekungan 

daratan tergenang yang dialiri oleh sungai 

dan di bagian tepinya ditemukan lahan 

pertanian, permukiman penduduk serta 

perbukitan. Bendungan ini memiliki luas total 

genangan ±159 ha dan termasuk bagian hulu 

Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Karang 

Mumus dan DAS Mahakam (Widayanti et al. 

2017). Bendungan ini dibangun oleh 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang 

berfungsi sebagai sarana pengendali banjir 

dan sumber air bersih masyarakat di Kota 

Samarinda. Selain itu, bendungan ini juga 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sum-

ber air irigasi pertanian, lokasi budidaya dan 

menangkap ikan (Setiawan et al. 2017).  

Menurut laporan Jusmaldi et al. (2020 a) 

beberapa jenis ikan yang umum ditangkap 

oleh nelayan di Bendungan Lempake untuk 

dikonsumsi dan diperdagangkan adalah ikan 

puyau (Osteochilus vittatus Valenciennnes, 

1842); betok (Anabas testudineus, Bloch, 

1792); tempe (Pristolepis fasciata Bleeker, 

1851); nila (Oreochromis niloticus Linnaeus, 

1758); haruan (Channa striata Bloch, 1793), 

lele (Clarias sp.), sepat siam (Trichopodus 

pectoralis Regan, 1910); belida (Notopterus 

borneensis Bleeker, 1851); lais (Kryptopterus 

spp.), lepok (Ompok spp.) dan sepat rawa 

(Trichopodus trichopterus Pallas, 1770).  

Ikan sepat rawa dikenal dengan nama 

internasional three spot gourami merupakan 

spesies ikan air tawar yang termasuk ke 

dalam famili Osphronemidae (Kottelat 1993). 

Di alam jenis ikan ini dapat ditemukan di 

perairan rawa, danau, lahan basah dataran 

rendah dan aliran air yang tenang dengan 

suhu berkisar 22-280C dan pH 6-8. Ikan sepat 

rawa bersifat omnivora, memakan zooplank-

ton, krustasea kecil dan larva serangga. Seca-

ra geografis ikan ini tersebar di Cina bagian 

selatan, Indocina, Semenanjung Malaya dan 

Indonesia, terutama di Pulau Kalimantan, 

Jawa, Sumatera dan Madura (Froese & Pauly 

2021). Saat ini sepat rawa dilaporkan menjadi 

spesies introduksi di beberapa negara seperti: 

Amerika Serikat (Florida), Brazil, Republik 

Dominika, Colombia, Jamaika, India, Sri-

langka, Taiwan, Filipina, Papua New Guinea, 

Caledonia dan Australia (Cavalcanti & Lopes  

2017).  

Sepat rawa merupakan jenis ikan asli 

perairan Indonesia dan sangat potensial 

dikembangkan sebagai ikan budi daya 

ekonomis (Ath-thar et al., 2014). Di Kali-

mantan ikan sepat rawa dijual dalam keadaan 

segar atau dapat diawetkan menjadi ikan 

kering dan disukai oleh masyarakat karena 

rasa dagingnya yang manis, bertulang lunak 

dan bahkan dijadikan sebagai oleh-oleh untuk 

pendatang dari luar Pulau Kalimantan 

(Murjani 2011). Ikan sepat rawa memiliki 

pola warna yang lebih beragam daripada ikan 

sepat siam, sehingga jenis ini lebih dikenal 

dalam perdagangan internasional sebagai 

jenis ikan hias (Froese & Pauly 2021). 
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Berdasarkan informasi dari para nelayan 

setempat keberadaan ikan sepat rawa di 

Bendungan Lempake bersifat musiman, 

sehingga ada atau tidak adanya jenis ikan ini 

di pasar bergantung kepada musim. Pada saat 

akhir musim penghujan ikan sepat rawa 

ditangkap dalam jumlah yang sangat banyak 

dan tanpa memperhatikan ukuran ikan. 

Aktivitas penangkapan yang berlebihan ini 

dikhawatirkan dapat mengakibatkan penu-

runan populasinya jika aktivitas tersebut 

berlangsung dalam waktu yang lama. 

Sementara di lain hal studi tentang biologi 

ikan sepat rawa dari perairan tersebut belum 

pernah dilakukan dan hasil studi ini sangat 

penting diketahui sebagai langkah awal 

dalam upaya pengelolaannya. 

Penelitian terkait biologi ikan sepat rawa 

telah dilaporkan oleh beberapa peneliti lain 

seperti: pengaruh perilaku dan variabel 

lingkungan terhadap awal pemijahan T. 

trichopterus (Cheal & Davis 1974); 

pertumbuhan dan hubungan panjang-bobot T. 

trichopterus dengan penambahan diet yang 

berbeda (Jafaryan et al. 2014); keragaan 

pertumbuhan ikan sepat rawa T. trichopterus 

yang berasal dari Sumatera, Jawa dan 

Kalimantan (Ath-thar & Prakorso 2014); 

fluktuasi asimetri sebagai ukuran stabilitas 

perkembangan gurami bintik tiga, T. 

trichopterus di Danau Sebu, Cotabato 

Selatan, Filipina (Hingabay et al. 2016), 

karakteristik dan parasit pada ikan sepat rawa 

(T. trichopterus) dari perairan Thung Lam, 

Thailand (Sriwongpuk 2017); pengaruh 

vitamin C terhadap penetasan telur dan 

kelangsungan hidup ikan gurami biru (T. 

trichopterus) (Malgundkar et al 2019). Dari 

beberapa penelitian tersebut sebagian besar 

dilakukan dalam kondisi terkontrol, sedang-

kan penelitian tentang aspek biologi ikan 

sepat rawa khususnya pola pertumbuhan dan 

faktor kondisi pada habitat alami masih 

sangat sedikit dilaporkan. 

Dalam manajemen perikanan informasi 

tentang ukuran panjang dan bobot tubuh, 

nisbah kelamin, hubungan panjang-bobot tu-

buh, pola pertumbuhan dan faktor kondisi 

ikan sangat penting diketahui dalam upaya 

menyusun langkah pengelolaan. Sebaran fre-

kuensi dari kelompok panjang ikan dapat 

digunakan untuk menentukan kelompok 

umur ikan dalam struktur populasi, nisbah 

kelamin dapat menunjukkan proporsi seim-

bang atau tidaknya jumlah ikan jantan dan 

betina di alam yang berkaitan dengan 

keberhasilan reproduksi (Jusmaldi & Hariani 

2018). Sementara model regresi dari hubung-

an panjang-bobot tubuh dan pola pertumbuh-

an ikan dapat digunakan untuk mengetahui 

keadaan stok ikan baik secara spasial dan 

temporal, serta ketersediaan sumber makanan 

(Jones 2002, Kumary & Raj 2016). 

Faktor kondisi mencerminkan keadaan 

fisik dan biologis ikan yang berfluktuasi 

disebabkan oleh interaksi antara kondisi 

makanan, infeksi parasit dan faktor fisiologis 

(Le Cren 1951). Sejak awal abad ke-20, 

faktor kondisi telah banyak digunakan 

sebagai indikator dalam menilai kesehatan 

ikan, seperti pertumbuhan dan intensitas 

makan (Froese 2006). Berdasarkan hal 
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tersebut penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menganalisis ukuran panjang 

dan bobot tubuh, nisbah kelamin, hubungan 

panjang-bobot tubuh, pola pertumbuhan dan 

faktor kondisi ikan sepat rawa dari Ben-

dungan Lempake yang digunakan sebagai 

informasi dasar untuk menilai keadaan 

populasi dan langkah pengelolaannya. 

 

Bahan dan metode 

Sampel ikan sepat rawa ditangkap dari 

Bendungan Lempake setiap bulannya, dimu-

lai dari bulan Februari hingga Mei 2020. 

Sampel ikan yang dikumpulkan dari lapangan 

dibawa ke Laboratorium Biologi Dasar 

FMIPA Universitas Mulawarman Samarinda 

untuk dilakukan pengukuran dan penim-

bangan. 

Ikan sepat rawa ditangkap menggunakan 

perangkap bubu yang terbuat dari kawat. 

Sebanyak 5 perangkap dengan ukuran pan-

jang 100 cm, lebar 50 cm dan tinggi 50 cm 

ditempatkan pada masing-masing stasiun. 

Buah sawit yang telah ditumbuk digunakan 

sebagai umpan, yang berfungsi untuk mena-

rik ikan sepat rawa agar masuk ke dalam 

perangkap. Letak tiga stasiun lokasi penang-

kapan sampel ikan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Pemasangan perangkap dilakukan pada 

pukul 8.00 WITA dan pengambilan ikan yang 

tertangkap dilakukan keesokan harinya. 

Pengambilan sampel ikan dilakukan selama 3 

 
Gambar 1 Lokasi tiga stasiun penangkapan ikan di Bendungan Lempake, Kalimantan Timur. 
Sumber https://www.google map.com. 

http://www.google/
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hari berturut-turut setiap awal bulannya. 

Jumlah ikan sepat rawa yang dikoleksi 

sebanyak yang tertangkap. Sampel ikan 

dikumpulkan ke dalam kotak styrofoam dan 

diisi dengan potongan es batu. Untuk 

dokumentasi, ikan difoto memakai kamera 

merk Canon.  

Kaliper digital merk Nankai dengan 

ketelitian 0,01 mm digunakan untuk meng-

ukur panjang total ikan, sedangkan tim-

bangan digital merk Heles dengan ketelitian 

0,01 g digunakan untuk menimbang bobot 

tubuh. Panjang total ikan diukur dari ujung 

moncong hingga ujung sirip ekor paling 

panjang (Kachari et al. 2017). 

Jenis kelamin ditentukan dengan cara 

melihat panjang sirip dorsal dan morfologi 

gonad ikan. Ikan jantan memiliki sirip dorsal 

lebih panjang dan mencapai sirip ekor, 

sedangkan sirip dorsal ikan betina lebih 

pendek dan mencapai pangkal batang ekor 

(Cole et al. 1999). Selanjutnya ikan dibedah 

di bagian perut dengan bantuan gunting kecil 

yang dimasukkan pada anus dan dibuat 

potongan setengah lingkaran pada sisi tubuh 

agar gonand terlihat sempurna. Gonad berupa 

dua tubulus sejajar yang terletak di bagian 

dinding posterior rongga perut jika dilihat 

dengan mata telanjang. Gonad jantan 

memiliki permukaan luar halus dan bewarna 

putih susu, sementara gonad betina memiliki 

permukaan luar kasar dan bewarna kuning. 

Tahapan kematangan gonad ditentukan 

secara morfologis menurut modifikasi Cassie 

berdasarkan ukuran dan bobot gonad, 

perkembangan isi gonad dan warna gonad 

(Effendie 2002).  

Kualitas air diukur sebanyak tiga kali 

pada masing-masing stasiun selama peneli-

tian dan dilakukan pada pagi, siang dan sore 

hari. Alat ukur kualitas air yang digunakan 

merk Lutron, pengukuran meliputi: suhu, 

oksigen terlarut, pH, dan kekeruhan air. 

Kedalaman air diukur menggunakan tongkat 

berskala. Kondisi perairan yang diamati ialah 

subtrat dasar dan vegetasi tumbuhan air yang 

dominan.  

Data yang diperoleh dari hasil peng-

ukuran, penimbangan, jenis kelamin, tahap 

kematangan gonad pada setiap individu ikan 

dicatat dalam lembar isian data dan digu-

nakan untuk menganalisis ukuran panjang 

dan bobot ikan, nisbah kelamin, model regre-

si hubungan panjang-bobot, pola pertum-

buhan, dan faktor kondisi relatif. Semua data 

dianalisis dengan bantuan perangkat lunak 

Microsoft office Exel versi 2013. 

Analisis struktur ukuran panjang ikan 

ditampilkan dalam bentuk sebaran frekuensi 

kelas ukuran panjang ikan yang terbagi dalam 

beberapa selang kelas. Banyaknya selang 

kelas dihitung menggunakan rumus:  

n = 1 + 3,32 Log N 

Keterangan: n= banyaknya selang kelas, 
N=jumlah total ikan 

Panjang selang kelas dihitung menggunakan 

rumus: 

C= 
a-b
n

 

Keterangan: C= panjang selang kelas, a=panjang 
maksimum ikan, b=panjang minimum ikan, n= 
banyaknya selang kelas (Steel & Torrie 1993). 



Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan sepat rawa 

220 Jurnal Iktiologi Indonesia 

Nisbah kelamin dihitung menggunakan 

rumus: 

Nk=
∑J
∑B

 

Keterangan: Nk=nisbah kelamin, J= banyaknya 
ikan jantan (individu), B= banyaknya ikan betina 
(individu). 

Keseimbangan nisbah kelamin diuji 

menggunakan uji Chi-Square (X2) dengan 

hipotesis (Steel &Torrie 1993).  

Variabel yang digunakan dalam model 

regresi hubungan panjang-bobot adalah pan-

jang total (mm) dan bobot tubuh ikan (g). 

Menurut Le Cren (1951); Asadi et al. (2017)  

model regresi dari hubungan panjang-bobot 

dihitung menggunakan rumus:  

W = aLb 

Keterangan:W=bobot (g), L=panjang total (mm), 
a, b= konstanta.  

Persamaan ini kemudian ditransformasi 

ke logaritma untuk memperkirakan nilai a 

dan b yang dirumuskan sebagai  Log W = a + 

b Log L.  

Pola pertumbuhan ditentukan dari koe-

fisien pertumbuhan b (slope) yang diperoleh 

dari model regresi hubungan panjang-bobot. 

Jika koefisien pertumbuhan b=3 maka pola 

pertumbuhan isometrik, tetapi jika koefisien 

pertumbuhan b≠3 maka pola pertumbuhan 

allometrik. Pola pertumbuhan allometrik 

positif jika b>3 atau negatif jika b<3. Uji-t 

digunakan untuk menentukan apakah koe-

fisien pertumbuhan b berbeda secara signi-

fikan dari 3 dihitung dengan rumus:  

t  = b-3/sb  

Keterangan: b= koefisien pertumbuhan dari data 
yang ditransformasi ke log, sb= simpangan baku 
(Kumary & Raj 2016).  

Faktor kondisi (K) untuk pola per-

tumbuhan isometrik (b=3) dihitung dengan 

rumus:  

K=
105

L3 ∙W 

 

Tabel 1  Kisaran panjang dan bobot ikan sepat rawa yang tertangkap setiap bulan dari 
Bendungan Lempake, Kalimantan Timur. 
Bulan Jenis kelamin Jumlah 

(ekor) 
Kisaran panjang 

 (mm) 
Rataan
(mm) 

Kisaran bobot 
 (g) 

Rataan 
(mm) 

Feb'2020 Jantan 170 31,68-100,6 67,53 1,12-12,79 4,90 

Betina 164 40,19-95,49 66,96 1,69-12,95 4,81 

Mar'2020 Jantan 126 56,35-102,52 74,17 2,19-15,91 6,29 

Betina 175 52,00-99,22 77,05 1,45-16,62 7,07 

Apr'2020 Jantan 61 64,27-95,77 80,12 4,06-13,96 8,01 

Betina 89 66,95-100,21 82,58 4,93-15,09 9,04 

Mei'2020 Jantan 59 69,55-97,38 84,69 5,05-13,64 9,05 

Betina 68 75,61-103,53 87,52 6,57-17,22 10,14 

Total Jantan 416 31,68-102,52 73,82 1,12-15,91 6,37 

Betina 496 40,19-103,53 76,14 1,45-17,22 7,10 
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Sementara faktor kondisi relatif (Kn) 

untuk pola pertumbuhan allometrik (b≠3) 

dihitung dengan rumus: 

𝐾𝑛 =
𝑊

𝑎𝐿𝑏
 

Keterangan: Kn=faktor kondisi relatif, W=bobot 
tubuh (g), L=panjang total (mm), a=intercept, 
b=slope. Faktor kondisi pertumbuhan ikan baik 
jika nilai Kn≥1, sedangkan kondisi pertumbuhan 
tidak baik jika Kn<1. (Le Cren 1951; Kachari et 

al. 2017). 

 

Hasil  

Jumlah keseluruhan ikan sepat rawa yang 

tertangkap selama bulan Februari-Mei 2020 

sebanyak 912 individu, terdiri atas 416 

individu jantan (45,61%) dan 496 individu 

betina (54,39%). Panjang total ikan sepat 

rawa yang dicatat berkisar 31,68-103,53 mm 

dan bobot berkisar 1,12-17,22 g. Ikan jantan 

memiliki panjang total berkisar 31,68-

102,52 mm dan bobot berkisar 1,12-15,91 g, 

sedangkan ikan betina memiliki panjang total 

berkisar 40,19-103,53 mm dan bobot  

berkisar 1,45-17,22 g. (Tabel 1). 

Hasil analisis sebaran frekuensi panjang 

diperoleh ada 11 kelas panjang total ikan. Jika 

kelas panjang total ikan tersebut dianggap 

sebagai umur, berarti ada 11 kelas umur ikan 

yang tertangkap. Kelas panjang ikan terkecil 

atau umur termuda berkisar 31,68-38,67 mm 

dan terbesar atau umur tertua berkisar 

101,68-108,67 mm. Modus tertinggi kelas 

panjang total ikan jantan dan betina dicatat 

pada kelas ukuran 73,68-80,67 mm atau umur 

dewasa, yaitu 102 ekor pada ikan jantan 

(11,18%) dan 115 ekor pada ikan betina 

(12,61%). Secara keseluruhan frekuensi ikan 

betina lebih banyak dari pada ikan jantan 

ditemukan pada kelas panjang 66,68-73,67 

mm hingga 101,68-108,67 mm, sedangkan 

jumlah ikan jantan lebih banyak daripada 

ikan betina ditemukan pada empat kelas 

panjang 38,68-45,67 mm, 45,68-45,67 mm, 

 
Gambar 2 Sebaran frekuensi panjang ikan sepat rawa yang tertangkap dari Bendungan 
Lempake, Kalimantan Timur. 
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45,68-52,67 mm dan 59,68-66,67mm. Hal ini 

berarti pada kelompok umur dewasa dan tua 

jumlah ikan betina lebih banyak daripada 

jantan, sebaliknya pada umur muda jumlah 

ikan jantan sedikit lebih banyak daripada ikan 

betina  

Tampilan morfologi gonad pada ikan 

sepat rawa jantan dalam kondisi matang 

 

Gambar 3 Morfologi gonad ikan sepat rawa (A) jantan dan (B) betina 

 

Tabel 2 Nisbah kelamin ikan sepat rawa pada setiap bulan penangkapan dari Bendungan 
Lempake, Kalimantan Timur. 
Bulan Jantan Betina Nisbah kelamin  Uji chi kuadrat (X2) 

Feb'2020 170 164 1: 0,96 Seimbang 

Mar'2020 126 175 1: 1,39 Tidak seimbang 

Apr'2020 61 89 1: 1,46 Tidak seimbang 

Mei'2020 59 68 1: 1,15 Seimbang 

Feb-Mei' 2020 416 496 1: 1,19 Tidak seimbang  

 

Tabel 3  Tahap kematangan gonad, panjang dan bobot tubuh ikan sepat rawa dari Bendungan 
Lempake, Kalimantan Timur 

Kelamin TKG N 
Panjang total tubuh (mm) Bobot tubuh (g) 

Kisaran Rataan Sb Kisaran Rataan Sb 

Jantan I 203 31,68-90,82 69,09 10,06 1,12-10,63 5,18 1,97 

II 85 46,31-100,60 78,17 9,75 1,58-13,87 7,41 2,57 

III 47 58,41-102,52 74,62 9,26 2,80-15,91 6,52 2,76 

IV 46 59,10-94,33 78,74 8,56 2,70-12,79 7,62 2,55 

V 35 64,27-97,38 84,07 7,44 4,15-12,58 8,88 2,16 

Betina I 234 40,19-94,49 67,47 8,48 1,45-15,09 4,80 1,97 

II 53 64,09-97,04 76,52 7,44 3,47-13,18 6,81 2,04 

III 40 66,95-99,19 80,42 6,96 4,93-13,99 7,92 1,95 

IV 114 60,05-102,72 87,56 7,38 3,79-17,22 10,49 2,50 

V 55 69,54-103,53 84,32 7,05 5,29-15,29 9,04 2,39 

Keterangan: sb= simpangan baku 
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gonad dicirikan dengan testis bewarna putih 

susu, permukaan licin, bagian pinggir berigi 

dan testis mengisi hampir seluruh bagian dari 

rongga perut, sedangkan ovarium pada ikan 

betina dicirikan ovarium berwarna kuning 

atau oranye, permukaan ovarium kasar, butir 

telur dapat dipisah dan ovarium mengisi 

hampir seluruh bagian dari rongga perut 

(Gambar 3). 

Sebanyak 912 individu ikan sepat rawa 

diperiksa jenis kelaminnya. Dari total 

populasi sampel tersebut nisbah kelamin 

jantan : betina adalah 1:1,19 dan berbeda dari 

nisbah 1:1 yang diharapkan X2
hit(7,017)> 

X2
tabel (db=1) (3,841) atau dengan kata lain 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
Gambar 4 Persentase TKG ikan sepat rawa (a) jantan dan (b) betina setiap bulan dari 
Bendungan Lempake, Kalimantan Timur.   
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jumlah ikan betina lebih dominan daripada 

jantan. Nisbah kelamin pada setiap bulan 

bervariasi. Pada bulan Februari dan Mei 

nisbah kelamin seimbang, sedangkan pada 

bulan Maret dan April tidak seimbang 

(Tabel 2). 

Pemeriksaan TKG pada ikan diperoleh 

jumlah betina matang gonad (TKG IV) lebih 

banyak daripada jantan dengan nisbah 

1 jantan : 2,48 betina, ini berarti nisbah 

kelamin pada saat ikan matang gonad tidak 

seimbang. Kisaran panjang ikan betina TKG 

IV adalah 60,05-102,72 mm dan bobot 3,79-

17,22 g, sedangkan kisaran panjang ikan 

jantan 59,10-94,33 mm dan bobot 2,70-

12,79 g. Dari data kisaran panjang dan bobot 

ikan pada kondisi matang gonad menun-

jukkan ikan betina sedikit lebih panjang dan 

bobotnya lebih berat daripada ikan jantan 

(Tabel 3). 

 

Gambar 5 Hubungan panjang total dan bobot ikan sepat rawa dari gabungan kedua jenis 
kelamin di Bendungan Lempake, Kalimantan Timur 
 

 
Gambar 6 Hubungan panjang total dan bobot ikan sepat rawa jantan dari Bendungan 
Lempake, Kalimantan Timur 
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Hasil pemeriksaan TKG ditemukan per-

sentase tertinggi ikan kondisi matang gonad 

(TKG IV) terjadi pada bulan April, yaitu 

32,79% pada jantan dan 61,80% pada betina, 

sementara pada bulan Mei persentase TKG 

yang tertinggi pada TKG V, yaitu 35,59% 

pada jantan dan 54,41% pada betina. Hal ini 

menunjukkan bahwa ikan jantan dan betina 

pada bulan April-Mei tersebut diperkirakan 

sudah memasuki fase memijah (Gambar 4). 

Model regresi hubungan panjang total-

bobot tubuh ikan sepat rawa dari gabungan  

kedua jenis kelamin, jantan dan betina 

masing-masingnya ditunjukkan pada 

Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7. 

Koefisien pertumbuhan (“b”) dari hasil 

regresi hubungan panjang-bobot tersebut 

digunakan untuk menganalisis pola pertum-

buhan. Hasil analisis hubungan panjang-

bobot gabungan kedua jenis kelamin 

dinyatakan dalam persamaan regresi 

W=3x10-5L2,861 atau LogW=2,861 log L-

4,565 (r=0,971) dan b=2,861. Pengujian 

koefisien “b” dengan uji t didapatkan hasil 

b≠3 (thit=6,039 >ttab=2,245) dan nilai “b”<3 

yang mengindikasikan pola pertumbuhan 

adalah allometrik negatif atau dengan kata 

 
Gambar 7 Hubungan panjang total dan bobot ikan sepat rawa betina dari Bendungan 
Lempake, Kalimantan Timur 
 

Tabel 4  Rata-rata faktor kondisi relatif (Kn) ikan sepat rawa dari Bendungan Lempake,  
Kalimantan Timur  

Jenis kelamin 

Faktor Kondisi relatif 

Kisaran Rataan Simpangan baku  

Jantan 0,965-1,919 1,047 0,125 

Betina 0,904-2,603 1,504 0,157 

Total  0,911-1,919 1,050 0,118 
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lain pertumbuhan panjang tidak diikuti 

dengan bertambahnya bobot tubuh.  

Persamaan regresi untuk memperkirakan 

panjang ikan jantan dan ikan betina sepat 

rawa jika bobotnya diketahui adalah 

W=5x10-5L2,710 atau Log W=2,710 log L-

4,284 (r=0,965) dan W=2x10-5L2,977 atau Log 

W= 2,977 log L-4,782 (r=0,977) berturut-

turut. Nilai 'a' negatif 4,284 ditemukan pada 

jantan dan negatif 4,782 pada betina. Nilai 'a' 

tersebut tidak berbeda pada kedua jenis 

kelamin, hal ini menunjukkan pada bobot 

yang sama, maka panjang ikan jantan dan 

betina tidak jauh berbeda. Pada ikan jantan 

koefisien “b”=2,710 dan pada ikan betina 

“b”=2,977. Koefisien “b” tersebut meng-

indikasikan pola pertumbuhan pada ikan 

jantan adalah allometrik negatif dan pada 

ikan betina adalah isometrik atau pertum-

buhan panjang seiring dengan bertambahnya 

bobot tubuh. Koefisien regresi “r” hubungan 

panjang-bobot ditemukan tinggi atau men-

dekati nilai 1 pada gabungan kedua jenis 

kelamin, jantan dan betina, hal ini 

menandakan model persamaan regresi kedua 

variabel dari hubungan panjang-bobot 

tersebut sangat kuat. 

Rata-rata faktor kondisi relatif (Kn) 

dihitung dalam kaitannya dengan total 

sampel, jenis kelamin, dan variasi bulanan 

selama penelitian ini dilakukan. Nilai rata-

rata Kn yang didapatkan 1,050±0,118 pada 

total sampel, 1,047±0,125 pada jantan dan 

1,504±0,157 pada betina (Tabel 4). 

Pengamatan terhadap variasi rata-rata Kn 

pada setiap bulan menunjukkan bahwa rata-

rata Kn tertinggi dicatat pada bulan April 

untuk kedua jenis kelamin (Gambar 8). 

Pengukuran suhu air pada tiga stasiun 

berkisar 27,3-28,5°C, oksigen terlarut 

berkisar 3,9-4,7 mgL-1, pH cenderung ke arah 

netral berkisar 6,59-7,16, tingkat kekeruhan 

 
Gambar 8  Rata-rata faktor kondisi relatif (Kn) ikan sepat rawa berdasarkan bulan 
pengamatan dari Bendungan Lempake, Kalimantan Timur. 
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air berkisar 16,23-26,54 NTU. Kecepatan 

arus lambat, kedalaman air berkisar 2,5-3 m 

dan tipe substrat dasar berlumpur. Musim 

selama penelitian memasuki akhir musim 

penghujan dengan intensitas curah hujan 

berkisar 9,18 – 135,5 mm bulan-1.  

Jenis tumbuhan dominan yang ditemukan 

di perairan Bendungan Lempake adalah 

Hydrilla verticillata, Salvinia molesta, 

Eichornia crassipes, dan tumbuhan dominan 

di sekitar pinggiran diantaranya Neptunia 

prostrata, Jussiaea repens, Jussiaea erecta, 

Imperata sp. dan Cyperus sp. 

 

Pembahasan  

Kisaran panjang total ikan sepat rawa 

yang dicatat dalam penelitian ini adalah 

31,68-103,53 mm lebih kecil dari yang 

dilaporkan oleh Herliwati & Rahman (2013) 

di kolam rawa Danau Bangko Kalimantan 

Selatan yang mendapatkan kisaran panjang 

64-125 mm. Selanjutnya ukuran ikan dalam 

penelitian ini juga lebih kecil dari kisaran 

panjang total 112-121 mm yang dilaporkan 

oleh Cuadrado et al. (2019) di Danau 

Esperanza, Agusan del Sur, Filipina dan data 

fishbase tercatat panjang maksimum ikan 

sepat rawa dapat mencapai 150 mm di 

perairan alami (Froese & Pauly 2021).  

Perbedaan ukuran panjang maksimum 

ikan yang diperoleh dalam penelitian ini 

mencerminkan bahwa perbedaan wilayah 

geografis, kondisi lingkungan perairan 

seperti: ketersediaan sumber makanan, 

berkaitan dengan ukuran panjang maksimum 

ikan yang ditangkap. Jusmaldi  et al. (2020 b) 

menyatakan bahwa ikan nilem yang hidup di 

perairan Waduk Benanga Kalimantan Timur 

yang mengalami perbedaan wilayah 

geografis dengan kondisi perairan berbeda 

dan hal tersebut merupakan salah satu faktor 

utama penyebab terjadinya perbedaan ukuran 

panjang total ikan yang ditangkap. 

Selanjutnya Li & Gelwick (2005) 

menyatakan pertumbuhan ukuran panjang 

maksimal pada ikan berkaitan dengan kondisi 

lingkungan perairan yang baik dan ter-

sedianya sumber makanan. Selain itu, siklus 

reproduksi ikan dapat memengaruhi ukuran 

panjang ikan yang tertangkap pada waktu 

pengambilan sampel. Dalam penelitian ini 

rata-rata ukuran panjang ikan yang tertang-

kap pada bulan April dan Mei lebih panjang 

pada saat banyaknya persentase ikan matang 

gonad (TKG IV) dan telah memijah (TKG V) 

dibandingkan bulan Februari dan Maret 

(Tabel 1) dan (Gambar 4). Peningkatan 

ukuran panjang ikan yang seiring dengan 

tingkat kematangan gonad telah dicatat oleh 

Yustina & Arnentis (2002) pada ikan kapiek 

(Puntius schwanenfeldi Bleeker,1854) dan 

Gupta et al. (2014) pada spesies Ompok 

pabda Hamilton,1822 di India yang 

melaporkan ukuran panjang ikan bertambah 

dengan meningkatnya proporsi ikan yang 

matang gonad. 

Kondisi kesehatan populasi ikan dapat 

juga diindikasikan dari perbandingan ba-

nyaknya jumlah ikan jantan dan betina. Total 

sampel ikan sepat rawa dalam penelitian ini 

menunjukkan nisbah kelamin hampir men-

dekati seimbang meskipun dari hasil analisis 
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khi kuadrat menyimpang dari perbandingan 

1:1 (Tabel 2). Nisbah kelamin yang hampir 

seimbang pada total sampel ikan sepat rawa 

juga dilaporkan oleh Wahyudewantoro et al. 

(2021) di perairan mangrove Muara Angke 

Jakarta dan Ciperet Cilacap yang menda-

patkan nisbah kelamin jantan : betina adalah 

1:1.93 dan 1:1,69 berturut-turut. Menurut 

Effendie (2002) nisbah kelamin 1 jantan : 1 

betina di alam merupakan kondisi ideal untuk 

mempertahankan spesies, akan tetapi pada 

kenyataannya perbandingan kelamin tersebut 

tidak mutlak. Kondisi ideal dari nisbah 

kelamin dapat menyimpang disebabkan oleh 

perbedaan tingkah laku, laju mortalitas dan 

pertumbuhan. 

Nisbah kelamin ikan saat ikan matang 

gonad juga didapatkan tidak seimbang dan 

jumlah ikan betina lebih banyak daripada 

jantan dengan perbandingan 1 jantan : 2,48 

betina (Tabel 4). Menurut Nugraha et al. 

(2017) nisbah kelamin yang hampir seimbang 

atau jumlah betina lebih dominan daripada 

jantan menandakan populasi ikan tersebut 

masih cukup baik untuk mempertahankan 

spesiesnya. Baroiller et al. (2009) menga-

takan ada beberapa faktor lingkungan yang 

dapat memengaruhi ketidak seimbangan jenis 

kelamin pada ikan. Di antara faktor tersebut 

yang paling umum adalah suhu; sementara 

kepadatan, pH, dan kondisi hipoksia atau 

kekurangan oksigen, juga dapat memenga-

ruhi nisbah kelamin. Selain itu, keseim-

bangan jenis kelamin juga dapat dipengaruhi 

oleh adanya perbedaan dalam fase laju 

pertumbuhan pada masing-masing jenis 

kelamin.  

Dalam penelitian ini faktor yang diduga 

penyebab banyaknya ikan betina daripada 

jantan adalah faktor kondisi perairan yang 

cukup baik. Hasil pengukuran suhu air 

berkisar 27,3-28,1°C, oksigen terlarut ber-

kisar 3,9-4.7 mgl-1, pH cenderung ke arah 

netral adalah kondisi perairan yang cukup 

ideal bagi kehidupan ikan tersebut. Menurut 

Baroiller & Cotta (2001) dominasi jenis 

kelamin betina daripada jantan dapat terjadi 

dalam kondisi lingkungan perairan yang 

menguntungkan atau stabil, seperti suhu 

rendah dan pH netral, tetapi sebaliknya suhu 

yang tinggi dapat menginduksi gen 11ß-

hidroxilase penghasil enzim androgen 11-

oxigenase faktor penyebab berkembangnya 

sel kelamin jantan pada ikan.  

Koefisien regresi hubungan panjang-

bobot ikan jantan, betina dan total sampel 

didapatkan nilai “r” mendekati satu, yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang 

sangat positif antara panjang dan bobot tubuh 

ikan, sehingga baik digunakan dalam peni-

laian stok ikan tersebut di perairan.  

Pola pertumbuhan total sampel ikan sepat 

rawa dalam penelitian ini adalah allometrik 

negatif. Faktor utama penyebab pola per-

tumbuhan allometrik negatif ini karena 

bentuk tubuh sepat rawa yang kompres. Pola 

pertumbuhan allometrik negatif pada sepat 

rawa juga dilaporkan di wilayah geografi lain 

oleh Jumawan & Seronay (2017); Wahyu-

dewantoro et al. (2021) dan pada sepat siam 

T. pectoralis oleh Ahmadi (2021). Selan-
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jutnya Muchlisin et al. (2010) menyatakan 

hubungan panjang–bobot pada spesies ikan 

berkaitan dengan bentuk tubuh dari masing-

masing spesies yang secara genetik diturun-

kan.  

Selain bentuk tubuh, ikan sepat rawa 

adalah jenis ikan yang pergerakannya cen-

derung aktif sehingga energi yang digunakan 

cukup besar dan diduga juga dapat meme-

ngaruhi pola pertumbuhannya. Seperti yang 

dijelaskan oleh Meretsky et al. (2000) bahwa 

nilai “b” sangat berkaitan dengan pergerakan 

ikan dan penggunaan energi. Ikan yang 

pergerakannya pasif memiliki nilai “b” yang 

lebih tinggi dan sebaliknya ikan yang 

pergerakkannya aktif umumnya memiliki 

nilai “b” yang lebih rendah.  

Berdasarkan jenis kelamin pola per-

tumbuhan ikan sepat rawa betina adalah 

isometrik, sedangkan pada jantan allometrik 

negatif. Pola pertumbuhan yang isometrik 

pada ikan betina dipengaruhi oleh persentase 

ikan betina matang gonad jauh lebih banyak 

daripada ikan jantan (Tabel 2), sehingga 

mengakibatkan perbedaan bobot betina dari 

jantan. Menurut Pervin & Mortuza (2008) 

peningkatan koefisien pertumbuhan“b” dapat 

disebabkan oleh bertambahnya isi gonad dan 

meningkatnya nafsu makan ikan.  

Faktor kondisi dapat memberikan infor-

masi ketika membandingkan dua populasi 

yang hidup dalam makanan tertentu, 

kepadatan, iklim, menentukan periode 

kematangan gonad dan tingkat aktivitas 

makan suatu spesies. Rata-rata faktor kondisi 

relatif ikan sepat rawa dalam penelitian ini 

lebih rendah dibandingkan dari laporan 

Aminah & Ahmadi (2018) yang menda-

patkan nilai faktor kondisi 1,81 dari perairan 

Sungai Martapura Kalimantan Selatan. Hal 

ini mencerminkan secara kualitas kondisi 

perairan di Bendungan Lempake lebih rendah 

dibandingkan dengan perairan Sungai Marta-

pura di Kalimantan Selatan, terutama dalam 

hal ketersediaan sumber makanan dan ruang. 

Menurut Arimoro & Meye 2007 variasi nilai 

faktor kondisi dapat dikaitkan dengan inter-

aksi biologis yang melibatkan kompetisi 

antara individu pada makanan dan ruang, 

termasuk jenis kelamin, kepenuhan isi 

lambung, dan ketersediaan sumber makanan.  

Rata-rata faktor kondisi ikan sepat rawa 

pada kedua jenis kelamin meningkat pada 

bulan April dan faktor kondisi ikan betina 

lebih baik daripada jantan (Gambar 8). 

Terjadinya peningkatan nilai faktor kondisi 

ikan sepat rawa pada bulan April tersebut 

berkaitan dengan siklus reproduksinya. Hasil 

pemeriksaan persentase ikan matang gonad 

(TKG IV) pada bulan April diperoleh 

persentarse ikan matang gonad paling tinggi 

dibandingkan dengan bulan yang lainnya, 

yaitu 32,79% pada jantan dan 61,80% pada 

betina. Kumary & Raj (2016) juga 

menjelaskan fluktuasi faktor kondisi ikan 

berkaitan dengan siklus reproduksi, ritme 

makan, umur, jenis kelamin, keadaan 

fisiologis dan faktor fisika-kimia lingkungan.  

Secara keseluruhan nilai rata-rata faktor 

kondisi relatif ikan sepat rawa di Bendungan 

Lempake lebih besar dari satu dan hidup 

dalam kondisi lingkungan perairan yang 
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cukup baik, maka dapat dikatakan bahwa 

kesehatan populasi ikan sepat rawa di 

Bendungan Lempake Kalimantan Timur juga 

tergolong cukup baik. Ujjania et al. (2012) 

menyatakan faktor kondisi yang lebih besar 

atau sama dengan satu adalah baik dan 

mencerminkan tingkat ketersediaan makanan 

dan lingkungan yang baik.  

 

Simpulan  

Hubungan panjang-bobot ikan sepat rawa 

dari Bendungan Lempake menunjukkan 

korelasi yang erat dan pola pertumbuhan 

yang allometrik negatif. Pola pertumbuhan 

dipengaruhi oleh bentuk tubuh, dan antar 

jenis kelamin dipengaruhi oleh tingkat 

kematangan gonad. Faktor kondisi tertinggi 

didapatkan pada bulan April. Populasi ikan 

sepat rawa masih tergolong sehat jika dilihat 

dari nilai faktor kondisi lebih besar dari satu 

dan kualitas air yang cukup baik. Hasil 

penelitian ini dapat berguna sebagai 

informasi ilmiah untuk menyusun strategi 

pengelolaan ikan sepat rawa di Bendungan 

Lempake.  
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